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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Gambar Keadaan vegetasi Mangrove di Ketiga Stasiun Penelitian  

 

Foto 1. Keadaan mangrove di daerah dekat pemukiman penduduk  ((Stasiun I) 
yang umumnya dipenuhi oleh sampah berupa kulit kerang 

 

Foto 2. Keadaan mangrove di daerah dekat pemukiman penduduk (Stasiun I) yang 
dipenuhi oleh sampah berupa limbah plastik dan botol bekas minuman 
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Foto 3. Keadaan mangrove di daerah dekat dengan penambatan perahu nelayan 
(Stasiun II) yang umumnya sengaja ditebang sebagai tempat menambatkan perahu 

 

 

Foto 4.  Keadaan mangrove di daerah yang berbatasan dengan tambak penduduk 
(Stasiun II) dimana akar mangrove sengaja dirusak sebagai saluran irigasi tambak.  
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Foto 5.  Keadaan mangrove di daerah yang berbatasan dengan tambak yang tidak 
digunakan lagi (Stasiun III) dimana mangrove jenis Rhizopora mucronata tumbuh 

dengan baik 
 

 

Foto 6.  Keadaan mangrove di daerah yang berbatasan dengan tambak yang tidak 
digunakan lagi (Stasiun III) pada saat terjadi pasang air laut. 
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Lampiran 2 : Cara Perhitungan Analisis Vegetasi 

A. Contoh Perhitungan Kerapatan  

1. Kerapatan Mutlak (KM) 

K M  =    ( )
   

 

 Semai  

  Luas plot : 1 x 1 meter = 1 m2 

  Diketahui 1 Ha = 10.000 m2 

    KM = 
 
 x 10000= 30.000 individu/Ha 

 Pancang  

   Luas plot : 5 x 5 meter = 25 m2 

   KM = 
 
 x 400  = 64 Individu/Ha  

 Tiang 

 Luas plot : 10 x 10 meter = 100 m2 

  KM = 
 
 x 100 = 2 individu/Ha 

 Pohon  

 Luas plot : 20 x 20 meter = 400 m2 

KM =  x 25  = 0,25 individu/Ha 

 
2. Kerapatan Relatif (KR) 

 KR  =     ( )
   

 x 100 % 

 KR  =   x 100 %  = 12,50 % 

 

B. Contoh Perhitungan Frekuensi 

1. Frekuensi Mutlak (FM) 

Diketahui:  Jumlah total plot dalam tiap stasiun  adalah 3 
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  Frekuensi Mutlak (FM)  =       ( )
  

 

  Frekuensi Mutlak (FM)   = =  0,67  

2. Frekuensi Relatif (FR) 

Frekuensi Relatif (FR)  =     ( )
   

 x 100% 

Frekuensi Relatif (FR)  = ,
,

  x 100%= 40% 

C. Contoh Perhitungan Dominansi 

1. Dominansi Mutlak (DM) 

 Diketahui : Luas Bidang Dasar = 휋d2 

 Luas Plot = 20 m x20 m = 400 m2 

 1 Ha =10.000 m2  (10.000
400  = 25) 

 Untuk mengubah satuan m2 menjadi Ha maka dikalikan dengan 25 

 Dominansi Mutlak (DM) =         ( )
  

 

 Dominansi Mutlak (DM) =  
 ,   ( , )

 x 25= 0,005 

2. Dominansi Relatif (DR) 

Dominansi Relatif (DR)   =     ( )
     

 x 100% 

Dominansi Relatif (DR)   =  ,
,

 x 100%= 14, 29% 

 
D. Contoh : Perhitungan pola penyebaran (Indeks Morisita) 

Id =  n ∑  
 ( )

 

Keterangan  
Id  = Indeks Penyebaran Morisita 
n  = Jumlah plot 
N  = Jumlah total individu dalam plot 
∑푋  = Kuadrat jumlah individu dalam plot 
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Id = 3        
 ( )

 = 3( )
  

= 3  =  

Id = 0,313 

Kriteria penilaian 

Id = 1 ; Pola penyebaran secara acak 

Id> 1; pola penyebaran secara mengelompok 

Id < 1; pola penyebaran secara seragam 

 
E. Contoh :Perhitungan Indeks Kemiripan Komunitas (Is) 

Is =    x 100 % 

Keterangan : 
Is = Nilai kemiripan/kesamaan 
a  = jumlah nilai dari komunitas/tegakan pertama 
b  = jumlah nilai dari komunitas/tegakan kedua 
w = jumlah nilai terkecil untuk masing-masing jenis di dalam kedua komunitas. 
 
Kriteria penilaian : 

Is<75%; Komunitas dianggap tidak sama 

Is ≥ 75% ; Komunitas dianggap sama. 

NO SPESIES STASIUN I STASIUN II STASIUN III 
1 Avicennia alba 5 10 20 
2 Avicennia lanata 0 10 4 
3 Bruguiera gymnorrhiza 0 0 2 
4 Rhizopora apiculata 5 22 11 
5 Rhizopora mucronata 18 36 35 
6 Sonneratia alba 19 9 16 
7 Sonneratia caesolaris 0 0 3 

 TOTAL  47 87 91 
 

 Is I dan II = 
 ( )

 x 100  = 
  

 x 100%=  x 100% 

  = 55,22% 
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 Is I dan III  = 
 ( )

 x 100%=
 

 x 100%=  x 100% 

 = 69,56% 

 Is II dan III = 
 ( )

 x 100%=  x 100%=  x 100% 

  = 77,52% 
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Lampiran 3   

Data Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan 

 Data hasil pengukuran parameter lingkungan di areal vegetasi mangrove 

pada Pesisir Pantai Mar’bombang Kabupaten Pinrang.Tabel berikut merupakan 

data hasil pengukuran  pH, salinitas dan suhu pada Ketiga Lokasi penelitian 

STASIUN pH Salinitas (‰) Suhu (°C) 

Stasiun 1 Sub 1 6,17 23 32.5 

Stasiun 1 Sub 2 6,48 25 32 

Stasiun 1 Sub 3 6,20 25 32 

Stasiun 2 Sub 1 6,04 28 32 

Stasiun 2 Sub 2 6,32 25 32.5 

Stasiun 2 Sub 3 6,20 27 32.5 

Stasiun 3 Sub 1 6,04 25 32 

Stasiun 3 Sub 2 6,16 29 32 

Stasiun 3 Sub 3 6,10 27 31 
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Lampiran 4 

Data hasil pengukuran Fraksi Substrat 

Tabel berikut merupakan hasil pengukuran fraksi substratdasar perairan vegetasi mangrove di pantai Mara’bombang, Kabupaten Pinrang 

NO Kode Sampel 
Skala Pengukuran Parameter 

Tekstur 
H1 T1 H2 T2 Pasir Berat 

debu+liat 
Berat 
liat 

Berat 
debu 

% 
Pasir 

% 
Debu 

% 
Liat 

1 Stasiun 1 Sub 1 1 28 0 27 4.4 2.96 1.66 1.3 60 18 23 Lempung Liat Berpasir 

2 Stasiun 1 Sub 2 2 28 0 27 5.2 1.98 0.83 1.15 72 16 12 Lempung Berpasir 

3 Stasiun 1 Sub 3 1 28 0 27 4.2 1.48 0.83 0.65 74 11 15 Lempung Berpasir 

4 Stasiun 2 Sub 1 1 28 0.5 27 5.1 1.48 1.08 0.4 78 6 16 Lempung Berpasir 

5 Stasiun 2 Sub 2 3 28 0 27 1.5 2.48 0.83 1.65 38 41 21 Lempung 

6 Stasiun 2 Sub 3 3 28 1 27 3.5 2.48 1.33 1.15 59 19 22 Lempung Liat Berpasir 

7 Stasiun 3 Sub 1 2 28 1 27 2.9 1.98 1.33 0.65 59 13 27 Lempung Liat Berpasir 

8 Stasiun 3 Sub 2 3 28 0 27 1.2 2.48 0.83 1.65 33 45 23 Lempung 

9 Stasiun 3 Sub 3 3 28 1 27 1.4 2.48 1.33 1.15 36 30 34 Lempung Berliat 
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